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Dalam kehidupan, komunikasi telah menjadi salah satu media untuk
menyampaikan informasi. Dalam kehidupan sehari-han banyak orang menggunakan
media massa seperti surat kobar, radio, televisi dan film. Salah satunya adalah film,
film sudah tidak asing lagi bagi masyamkat saat ini, dan film sernng dianggap
sebagai alat komunikasi vang ampub kareéna disajikan dalam format audiovisual
yang memuat informasi yang Mdﬂmﬂ]m agar dapat dinikmati oleh
penonton. Bisa mengatakan banyak hal dalam wakiu singkat. Pesan dari film
bissanya adalah sesuatu yang dapat dirasakan oleh penonton. atan penonton akan
ikut menghiprotis penonton, ditsmbah dengan fakta Bahwa aps yang dialami oleh
aktor adalah apa ymg_'ﬁh’ni oleh pﬂnuﬂtun.dﬂlﬂlhﬁh-mmympﬂikan emosi
Mﬁhﬁnan}'a.

Film merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi anahsis ﬂmﬁmﬂ atau
semiotike. Film umumnys dibangun dengan banyak tanda, mnda-hm:h tiu termasuk
berbagai sistem {anda yang bekerja sama dengan baik untuk mencapai efek yang
dihorapkan. Yang paling penting dalam film adalah gambar dan suara, Kata vang
diucapkan dan musik film. Sistem semiotika yang lebilipenting fagi dalam film adala
d”{mkun adalah tanda-tanda yang menggambarkan sesuat. Pada tingkat penanda,
film adalah mymmmughman fotografi yang mengakibatkan adanya flusi
gerak dan tindokan dalam kehidupan nyata. Pnduhn#wlarb&u. film merupakan
mmwm ol i e o

Film memberikan informast yang berupa edukasi dan untuk menginspirasi para
penontonnya. Didalam sebuah film akan ada pesan maral yan terkandung pesan-pesan
moral dalam film pun biasanya rm-uggnmha.rkﬂn kejadian sebenarnya di kehidupan

nyata. Hal ini sesuai dengan peran film sebagai media massa yakni memotret realitas,
Dengan banyaknya pesan moral dolam sebuah film, dopat membuat kita terbantu
dalam menjalani kehidupan serts mengajarkan kita bagsimana menghadapi
permasalahan permasalahan di dunia nyata terutama di bidang sosial yaitu masalah
pribadi kita dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peran film sebagai media massa
yang mengedukasi masyarakat dan pemberi informasi kepada masyarakat dapat
terwujud.



Secara umum f{ilm dapat dibag menjadi tiga jenis, yakm dokumenter, fiksi.dan
ekspresimental. Pembagian ini didasarkan atas cara bertuturnya vakni. centa dan
noncerita film fiksi termasuk dalam kategoni film cerita. Sementara film dokumenter
dan eksprresi mental masuk dalam kategori noncerita. Tidak seperti film fiksi, film
dokumenter tidak memiliki plot, namum memiliki struktur vang umumnya didasarkan
oleh tema atan argumen dan sineasnyn Film dokumenter juga lazimnya tidak
memiliki tokoh protagonis dan antagonis. konflik, serta penyelesaian seperti halnya
film fiksi. Struktur bertutul film dokumenter umumnya sederhana dengan tujuan
memudahkan penonton untuk memahami dan mempercayai fakta-fakta yang
disajikan. Film dokiimenter dupat dimmﬂm Hl:tuk berbagai macam maksud dan
tujuan, seperti mformasi, berita, investignsi schush fakid, biografi, pengetahuan,
pendidikan, sostal. ekonomi, politik {propaganda), seria lingkungan.

Moral merupakan sebuah sikap baik maupun.ﬁuﬁrmg dimiliki oleh sesorang
dalam dirnya. Kata moral selalu mengarah kepada baik buruknya perilaku manusia.

Moralitas dapat dipahami sama dengan moral, namun moralitas bemuansa abstrak.
Muoralitas dipahami sebagai sifsl moral atau keseluruhan dari nilsi-nilai vang
berkenaan dengan baik dan buruk (Barens, 2002: 7). Moral adalab suatu ajaran
Wejangan-wejangan, patokan-patokan, kumpulan peraturan baik lisan muupun tertulis
tmﬂanghpﬁﬂnﬂl manusia harus hidup dan bertindak agar menjadi manusia yang
baik. Dari ketiga pendapat tersebut dopat disimpulkan moral adalah ajaran atau
pedoman yang dijadikan landasan untuk bertingkah laku dalam kehidupan agar
mﬂyﬁ manusia yang baik atay beraklak Pcngaﬁn-mﬂ_—mmﬂknmm Besar
Bahasa Indonesia (KBH) distikan sccora asium mengeni perouatan sikp.
kewajiban, budi pekerti dan susila. Mora! juga herarti kondisi mental yang terungkap
dalam bentuk perbuatan (Depdikbud. 1994: 1993),

Milai moral dalam cerita atau film bissanya dimaksudkan sebagai saran yang
berhubungan dengan ajaran moral fertentu }r.a.ng'h;era:i.l‘.'.:ll praktis, yang dapat diambil
dan ditnfsirkan lewat cerita atsu film yang bersangkutan oleh pembaca atou penonton
yang berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti: sikap, tingkah laku, dan sopan
sanfun pergaulan. Setiap karya sastra, baik itu berupa film atau bentuk karya sastra
lainnya masing-masing mengandung dan menawarkan pesan moral di dalam alur
ceritanya. Tentunya banyak sekali jenis dan wujud pesan moral yang disampaikan
lewat alur cerita dar sebuah film. Setiap perontonpun memiliki pertimbangan atau
penafsiran tersendiri dalam menilal pesan moral vang terkandung dalam sebuah karya



sastra seperti film. Jemis atay wujud pesan moral yang terdapat dalam karya sastra
akan bergantung pada keyakinan, keinginan, dan interes pengarang atau pencipta
bersangkutan (Nurgivantore, 2002: 323}, Menurut Burhan Nurgivantoro (2002 : 323-
324) didafam bukunya vakni “Teori Pengkajian Fiksi” mengatakan bahwa sebagian
besar persoalon hidup monusia ity menyangkut nilzi-nilai seperti nilai budaya, nilai
agama, milai kepshlawanan dan mila moral. Nilai moral ity sendiri menyangku
tentang persoalan hidup manusia yang terdiri dori “Moral Dalam Hubungan Manusia
Dengan Tuhan”, “Moral Dalam Hubungan Manusia Dengan Manusia Lain”, “Moral
Dalam Hubungan Manusia Dengan Alam™, dan “Moral Dalam Hubungan Manusia
Dengan Diri Sendisi’, - '

Sebuah. Film pendek dokumenter berjudul Balada Cinta Peknggo yang di
produksi oleh Ravacana Films ini disutradarai ofeh ‘i'mhm Apung Prasetyo, Film

;ﬂﬁmﬁ ditulis dmaﬂmingjnp,u oleh Wahyu Agung Prasetyo. Dirilis pada 17 Juli
2021 Film pendek ini berdurasi 14.33 menit vang di tayangkan di Youtube Chanel

Ravacana Films dengan jumlah |13k penonton. Film pendek ini dibintangi oleh Yusac
Dika (Berperan schagai Klawu), Marcella Nadia (Berperan schagai' cella), Nurul
Novitasar, -iﬂnn Hermanie, Hilman Wicaksono, Prima Setiawam. \.'-m, Sarko

Film ini menggambarkun kisah tentang sepasang kekasih yang selalu di
pergunjingan olch tetangga kerabat bahkan hinggan keluargaiiva. Klawn dan cella
adalah sepasang kekasih yang selalu menjadi bahan minjngan orang sekililingknya
kmﬁw@_mwm“mmg Iakj-!ald-}wgmbnlk- Cara berpakaian
Klawu juga tidak memperlihatkan din sebagai lakilaki yang baik. Banyak oring
dlsekﬁi!w mmwmn hubungan tersebut dikarenakan tidak pantas,

selain pn!ialann}'a yang compang camping klawu juga dianggap tidak bisa
membahagiakan cella yung dimana klowu tidek pernah mengajak cella jalan ke mall
dan menonton bioskop. Bahkﬂn klawu h.:m}:'n mengajak cella ke angkringan saja.
Sepupu cella juga lebih memilih agar cella berpisah dengan klawu lalu mencan yang
lebih baik dari klawu. Namun dari banyaknya gunjingan cella tidak peduli dan merasa
bahagia walaupun sederhana.

Singkat cerita film pendek ini meneritokan tentang sepasang kekasih vang sering
menjadi bahan emongan orang sekelilingnya. Dan banyak vang tidak setuju dengan
hubungan mereka dengan alasan klawu yang berpenampilsh tidak layak. Namun
pasangan tersebut justru menginspirasi bagi warga kampungnya.



Penulis tertarik untuk meneliti film pendek ind karena didalam film m terdapat
banyak pesan-pesan dan edukasi kepada masyarakat pentingnya untuk tidak menilai
orang lewat gaya atau penampilannya saja. Film ini termasuk dokumenter yang
dimona fitm pendek ini memberikan peristiwa vang terjadi, namun film ini bersifat
fiksi. Film ini menampilkan bagaimana masvarakat menilai hanya dengan melihat satu
sisi saja. Film ini dikemas dengan sederhana dan tiap scenenya memberikan makna.
Walaupun film dokumenter, film ini dapat membawa penontonnya merasakan sensasi
nyata datamy film ini yang faktanya film ini hanya fiksi. Berbeda dengan film yung
sudah ada sebelumya adalah film ini W dari sebuah kissh pasangan peknggo
(ngepek tangga mgnﬁml.g tetangga), yang dmm pasangan ini hanya berjarak
beberapa langkah sdja duri rumah hal ﬂﬂjﬁ'ﬂ yang membuat banyak orang sekitar
yang mengunjing mm ini. Namun hnn}"a pasangan laki-lakinya yang
hanyak digungjingkan. Film ini juge merupakan kritik ferhadsp masyarakat yang
hanya menilai seseorang mefalui penampilannya sajn tanpa melihat dirinya jauh lebih
beik dari yane di bicarakan atou malah scbaliknys lebih buruk. Film ini banyak
d:mdiﬁml"gn dopat mengedukasi penontonnya. Mcmhwmn film
yang berbeda dari yang lun, kental dengan nuansa budayanya namun ndlh'begltu
_@crﬂm&gm tradisionalnya,

Tentunya untuk memahami pesn-pesan positif dalam film ini diperfukan analisis
“Ketik selesai menonton film ini, untuk itu penulis melakukan penelitian dengan film
ini dengan judul penelitian * PESAN MORAL DALAM FILM PEDEL BALADA
CINTA PEKNGGO (STUDLANALISIS SEMIOTIKA ROLANDS BARTHRES) "

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakung diatas penelitl akan memmuskan masalah diuraikan
dalam masalah adalah:
Bagaimana Pesan Moral yang lr-rkam:lung dalam Film pendek Balada Cinta
Peknggo?
L3 Tujuan Penelitl
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan digapai dari
penelitian ini adalah:
Untuk mendesknpsikan pesan moral apa vang terkandung dari Film Pendek
tersebut.



L4Manfaat Penelit]
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
I.  Manfaat Akademis
Penulis berharap dari hasil penelitian ini, penulis berharap dapat memahami
sejauh mana berbagai teort ilmu komunikasi, khususnya analisis semiotik yang
diungkapkan oleh banyak ahli, dapat diterapkan secara prakis di masyarakal
(lapangan). Penulis juga berharap melalui penelitian ini dapat dikembangkan
ilmu komunikasi. dan analisis semiotik j ]
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